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Abstrak

Komunikasi tidak lepas dari peran bahasa. Dewasa ini, peran bahasa tidak hanya untuk memberikan
informasi namun juga digunakan untuk berngosiasi, berpendapat, berinteraksi. Dalam berinteraksi, manusia
sering menggunakan bahasa ujaran dengan maksud agar bahasa yang disampaikan tampak lebih indah,
salah satunya ialah dengan penggunaan idiom. Begitupun dengan masyarakat Tiongkok yang sering
menggunakan idiom dalam berinteraksi baik lisan maupun tulisan. Idiom dalam bahasa Mandarin disebut
B iE chéngyi. 1diom Tiongkok atau B iE chéngyii merupakan frasa yang kaya akan makna, selain
digunakan untuk berinteraksi sehari-hari, idiom seringkali ditemui pada karya sastra Tiongkok, seperti
novel, cerita rakyat, dan drama. Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan makna idiomatikal J%1%&
chéngyii, makna konotasi fili& chéngyi, dan fungsi BiiE chéngyi. Penelitian ini menggunakan Teknik
SBLC atau yang sering disebut simak bebas libat cakap, dengan teknik analisis deksriptif. Sumber data
yang digunakan berasal dari dialog tokoh drama Word of Honor {11177/ 4) Shan Hé Ling. Hasil analisis
data ini sebanyak 35 data yang terbagi menjadi enam fungsi, yaitu: nasihat, perintah, sindiran, pujian,
informasi, dan panggilan. Adapaun makna konotasi pada %iZ chéngyi, yaitu: negatif, positif, netral.
Kata kunci: %1 chéngyii, makna konotasi, makna idiomatikal, fungsi.

Abstract

Communication cannot be separated from the role of language. Nowadays, the role of language is not only
to provide information but also to interact, negotiate, and express opinions. In interacting, humans often use
spoken language with the intention that the language conveyed look more beautiful, once of which is the use
of idioms. As well as Chinese people who often use idioms in interacting both verbally and in writing. Idiom
in Chinese is called f%i chengyu. Chinese idioms or %1 chengyu are phrases that are rich in meaning,
apart from being used to interact in daily life, idioms are often found in Chinese literary works such as novels,
folklore, and dramas. The purpose of this research is to describe the idiomatic meaning of Bi& chéngyil,
connotation meaning of %15 chéngyi, function of li& chéngyii. This research uses a free-to-talk-free
listening collection technique with descriptive analysis techniques. The sources of the data used comes from
the dialogue of the drama characters Word of Honor (1L17/[4) Shan Hé Ling. The results of this data
research are 35 data, which are divided into 6 functions, namely: advice, orders, satire, praise, information,
and mentions. As for the connotation meaning of E%i% chengyu, namely: negative, positive, and neutral
Keywords: J#iZ& chengyu, connotation meaning, idiomatic meaning, function

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang
digunakan oleh seluruh khalayak di muka bumi. Bahasa
terdiri dari bahasa tulisan dan lisan. Di masa yang semakin
berkembang seperti saat ini, bahasa lisan tidak hanya
dijadikan sebagai alat berkomunikasi melainkan juga
digunakan sebagai alat untuk negosiasi, mendapatkan
informasi, mengemukakan pendapat, memberi nasihat,
dan lain-lain. Menurut Kridalaksana (2011:24) “Bahasa
merupakan sistem lambang bunyi yang digunakan oleh

suatu masyarakat untuk berinteraksi. Interaksi yang tepat
apabila pembicara dan lawan bicara saling memahami
gagasan yang dimaksud.” Pada saat berinteraksi
pembicara sering kali menggunakan bahasa ujaran yang
bertujuan untuk memperluas maksud pembicaraan dan
untuk memperindah suatu ujaran, salah satunya adalah
pemakaian idiom atau peribahasa.

Menurut Keraf (2016:109) “ldiom adalah suatu
pola struktural yang menyimpang dari kaidah-kaidah
bahasa yang umum, biasanya berupa frasa, sedangkan
artinya tidak bisa diterangkan secara logis atau secara
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gramatikal.” ldiom dalam bahasa Mandarin seringkali
diucapkan sebagai i i& chéngyi. Pengertian i &
chéngyti dalam bahasa Mandarin menurut Huang dan Liao
(2002:317) adalah “Bif2—FoE B0 1 [EE fEiEA A
HEENANESHERIEN. ~ chéngyi shi yi zhong
dingxing huale guding dudnyu you juyou fengfii de néirong
yii jinglian de xingshi. Idiom adalah bentuk frasa tetap
yang berbentuk ringkas dan kaya akan makna. Dari
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa #% i
chéngyii  merupakan suatu pola struktural yang
menyimpang dari kaidah suatu bahasa tetapi memiliki
bentuk yang ringkas dan kaya akan makna. Dikarenakan
sejarah Tiongkok yang begitu panjang, {15 chéngyi
hadir sebagai representasi kehidupan masyarat Tiongkok
kuno yang berkaitan dengan sejarah dan budaya. Pada
kebudyaan Tiongkok, % i chéngyi digunakan sebagai
ujaran dengan penggunaan kata yang lebih halus.

Semantik merupakan istilah yang digunakan
bidang linguistik untuk mempelajari hubungan tanda-
tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya. Dapat
diartikan bahwa semantik merupakan ilmu tentang makna
atau tentang arti (Chaer, 2013:2). Selaras dengan
penjelasan tersebut, Aminudin (dalam Dewi, 2019:19)
juga menjelaskan semantik merupakan studi tentang
makna, dengan anggapan bahwa makna merupakan bagian
dari bahasa dan makna semantik merupakan bagian dari
objek linguistik. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa semantik merupakan cabang ilmu
linguistik yang mempelajarai tentang makna.

Makna merupakan komponen penting dalam
menganalisis % & chéngyi. Menurut Kridalaksana
(2011:148) “Makna adalah pengaruh satuan bahasa dalam
pemahaman persepsi atau perilaku manusia.” Selaras
dengan pendapat de Sassure (dalam Chaer, 2014:286)
makna merupakan tanda ilmu bahasa yang terdiri dari dua
komponen, yaitu komponen significan yang bentuknya
berupa urutan bunyi, dan komponen signifie yang
bentuknya berupa pengertian. Dari pengertian tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa makna adalah dasar
bahasa yang mempresentasikan tingkah laku manusia
yang wujudnya dibagi menjadi dua, yaitu berupa urutan
bunyi dan pengertian. Makna terbagi menjadi beberapa
jenis, diantaranya: makna leksikal ataupun gramatikal,
makna referensial dan nonreferensial, makna kata dan
makna istilah, makna konseptual dan makna asosiatif,
makna denotatif dan konotatif, makna idiomatikal dan
peribahasa. Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua
jenis makna untuk menganalisis & i& chéngyi, yaitu
makna idiomatikal dan makna konotasi.

Melalui karya sastra lisan yaitu drama, khususnya
drama yang berlatar Tiongkok kuno seperti drama Word of
Honor (1liyi[4) Shan Hé Ling, penulis naskah tidak

lupa menyisipkan idiom guna memperindah dialog antar
tokoh dan bertujuan agar penonton semakin tertarik
dengan jalan cerita drama. Dikarenakan banyaknya idiom
dalam bahasa Mandarin yang terkandung dalam drama
Word of Honor {111{/[4) Shan Hé Ling dan perbedaan
antara makna denotatif dengan makna konotatif
menyebabkan penonton dan pembelajar bahasa mandarin
kesulitan memahami makna F.i& chéngyii. Contohnya 5l
H H L biéyou-yongxin makna idiomatikalnya adalah
“memiliki motif tersembunyi”. Namun jika diterjemahkan
per-kata, memiliki arti “memiliki motif lain yang rajin”,
terjemahan per-kata memiliki arti yang janggal. % &
chéngyti ini memiliki fungsi sebagai sindiran dan memiliki
makna konotasi negatif.

Mengingat banyaknya idiom yang terdapat dalam
drama Word of Honor {1Lii"[4) Shan Hé Ling peneliti
memilih drama Word of Honor {1L13i]4) Shan Hé Ling
sebagai objek penelitian ini. Peneliti tertarik meneliti 1%
chéngyi dalam Word of Honor {1117W4) Shan Hé Ling
karena drama ini termasuk drama populer yang
mengisahkan tentang kehidupan, balas dendam, misteri,
bela diri, dan juga cinta. Drama Word of Honor {1117/ 4
Y Shan Hé Ling diadaptasi dari novel yang berjudul (X
JE%) Tianya Ke atau Faraway Wanderers karya penulis
terkenal Priest. Selain banyaknya J% 1% chéngyii yang
terdapat dalam drama Word of Honor {iLijij4) Shan
Hé Ling, dan alasan peneliti memilih episode 1-5
dikarenakan banyaknya Ji&i& chéngyii yang muncul pada
episode tersebut. Peneliti memilih penelitian ini karena
jumlah penelitian yang menganalisis i chéngyii dalam
drama masih sedikit di FBS Unesa, khususnya di Jurusan
Bahasa dan Sastra Mandarin.

Pada penelitian Analisis /%15 chéngyi Dalam
Drama Word of Honor (1L1{i[4-) Shan Hé Ling episode
1-5, penulis menggunakan penelitian terdahulu yang
relevan sebagai acuan penelitian. Penelitian terdahulu
yang relevan pertama berjudul “Analisis Idiom (¥ i%
Shtiytt) Drama f il — B Wéiwéi Yixido Hén
Qingchéng Episode 1-10 Produksi Shanghai Croton
Culture Media” yang ditulis oleh Oktavia Sari Dewi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
idiom,  mengklasifikasikan  idiom, dan  untuk
mendeskripsikan makna idiom dalam drama fiff#—2%21R
il 3 Wéiwéi Yixiao Hén Qingchéng Episode 1-10.
Penelitian ini membahas tentang bentuk dan makna idiom
dalam bahasa Mandarin. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
meklasifikan bentuk idiom terlebih dahulu kemudian
mencari makna dari idiom tersebut. Persamaan penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian saat ini ialah
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sama-sama membahas mengenai makna idiom, namun
perbedaan penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian saat ini ialah  penelitian terdahulu
mengklasifikasikan jenis-jenis #4 15 Shuyi, sedangkan
penelitian saat ini mengkalsifikasikan f% i& chéngyii
berdasarkan fungsi dan makna kontasinya.

Penelitian terdahulu yang relevan kedua berjudul
“Analisis 1% Chéngyti/ldiom Pada Novel FANE XX
5, T HE XK W6 Bu Xihuan Zhé Shijie, W6 Zhi
Xihuan Ni Karya 7% — Qido YT’ yang ditulis oleh
Chandrika Purnama Dewi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan struktur struktur idiom dan warna
emosinya. Metode penelitian ini ialah penelitian deskriptif
kualitatif. Persamaan penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian saat ini ialah sama-sama membahas
mengenai warna emosi atau makna konotasi. Perbedaan
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat
ini terletak dari sumber datanya, dimana penelitian
terdahulu yang relevan menggunakan karya sastra tulis
berupa novel sebagai sumber data, se dangkan penelitian
saat ini menggunakan karya sastra lisan berupa drama
sebagai sumber data.

Penelitian terdahulu yang relevan ketiga berjudul
“Makna Dan Fungsi %1% Chéngyi Yang Mengandung
Unsur Anggota Tubuh” yang ditulis oleh Vera Tresia
Tanuwijaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan makna denotasi, konotasi dan fungsi %
& Chéngyti yang mengandung unsur anggota tubuh.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini
adalah sama-sama meneliti ‘makna dan fungsi F% &
Chéngyii, namun penelitian saat ini berpusat pada makna
idiomatikal, makna konotasi dan fungsi 1% Chéngyii
dalam drama Word of Honor (1l17//4) Shan Hé Ling
episode 1-5, sedangkan penelitian terdahulu berpusat pada
makna denotatif, makna konotatif, dan fungsi J% i&
Chéngyi yang mengandung unsur anggota tubuh.

Tujuan penelitian ini ialah untuk
mendeskripsikan makna idiomatikal dalam drama Word of
Honor (1L 4 ) Shan Hé Ling episode 1-5; untuk
mendeskripsikan fungsi 474 chéng yi dalam drama Word
of Honor (1LyA/4) Shan Hé Ling episode 1-5; untuk
mendeskripsikan makna konotasi % if chéng yi dalam
drama Word of Honor (1117//4) Shan Hé Ling episode
1-5. Manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu diharapkan
menjadi bahan rujukan dalam menganalisa /%% chéng yii
bagi masyarakt umum dan bagi pembelajar bahasa
Mandarin; penelitian ini  diharapkan menambah
pengetahuan dalam menganalisa i chéng yii. Secara

praktis penelitian ini diharapkan membantu pembaca dan
mahasiswa dalam memahami makna J%.i& chéng yii.

KAJIAN PUSTAKA
1. BE chéngyii

Chéngyii biasanya berasal dari cerita sejarah sesuai
dengan pernyataan Wang, dkk (2006:245) “J%i& K% &
Postbs, HAGE S MRS, BURBIETE E A )
R o chéng yii da du shi li shi gii shi ,  gii dai yii
yan de gai kud , huo shi shii mian yii yan zhong de ming
ju xing chéng de. Idiom biasanya berasal dari cerita
sejarah, generalisasi bahasa kuno, atau pembentukan
kalimat terkenal dalam bahasa tulis.

Menurut Ling (dalam Dewi, 2019:12) [&i% chéng yii
memiliki beberapa karakteristik, diantaranya: 1) “ &)
FRIE AR A B PUA 5 719, A L s A YA,
HXFERRIEAZ R T .
chengyii jiben shang dii shi si ge yinjie, youxié chéngyii
buishi si geé yinjié, dan zhéyang de chéngyii bu dué. r(: péi
Ii man tianxia. kerapian dalam suku kata, Sebagian besar
Jik 1% chéng yii terdiri empat kata, namun ada beberapa /4¢
% chéng yii yang jumlahnya lebih dari empat Kata,
contohnya: HEZSi K 1.7 2) “& Xy H A BAM,E, 7
hanyi fangmian jiryou zhéngti xing Makna f{iE chéngyii
mencakup keseluruhan kata. 3) “ FH il fliEk 45 4 75 TH
R THNENIRIL.
fangmian bdoliule gii hanyi de hénji. Penggunaan kata-
kata dan struktur bahasa mempertahankan budaya
Tiongkok kuno.

2. Makna Idiomatikal

Makna idiomatikal terbentuk dari beberapa kata dan
menghasilkan makna yang berbeda. Menurut Manaf
(dalam  Zulfadhli, 2017:3) makna idiomatikal adalah
makna satuan bahasa yang tidak dapat ditelusuri
berdasarkan makna leksikal dan makna gramatikal yang
terbentuk. Sejalan dengan pendapat Djajasudarma (dalam
Silaban dan Mulyadi, 2020:353) menjelaskan bahwa
makna idiomatikal adalah makna leksikal yang terbentuk
dari beberapa kata. Kata-kata tersebut dikombinasikan
dengan kata lain sehingga menghasilkan makna yang
berlainan. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa makna idiomatikal adalah makna leksikal dan
gramtikal yang dikombinasikan dengan kata lain sehingga
menghasilkan makna yang berlainan.

Makna idiomatikal dalam Bahasa Indonesia terbagi
menjadi dua (Chaer, 2018:76), yaitu: idiom penuh dan
idiom Sebagian. Idiom penuh adalah idiom yang
maknanya tidak dapat dijelaskan secara leksikal ataupun
gramatikal. Contohnya: gulung tikar artinya bangkrut,
buang angin artinya kentut. ldiom Sebagian adalah idiom
yang yang salah satu unsurnya masih berdiri sendiri atau

hanyii de

Yong ci hé yifa jiegou
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belum mendapat imbuhan. Contohnya: lapangan hijau
artinya lapangan sepak bola, harga mati artinya harga
yang tidak bisa ditawar lagi.
3. Makna Konotasi

Makna konotasi didasarkan pada adanya “nilai rasa”
pada sebuah kata. Chaer (2013:65) berpendapat sebuah
kata memiliki makna konotasi apabila memiliki “nilai
rasa”, yaitu positif dan negatif. Jika tidak memiliki “nilai
rasa” maka disebut konotasi netral. Sejalan dari pendapat
tersebut, % Gé (2001:122) juga menjelaskan i [t (% i
SRR ] BT 2 7 R RE At o) B R A 3, X X
WRAL A EM AR W R R M “E
R, EMmERE I EEeAE. R
CEERT M CJERT —dHE, BEATMEEE X BE e

AFEL, BT BRAEREA RS, Rk AA
hPER R, “RRT A X RER, m 4R

MEA PG, EF P8 EEE o
= Y. Cidesécdiyiyi shi zhi ci suo bidoshi de mou zhong
qingxiang huo gqingdiao de yiyi, zhe zhong yiyi yéshi
shehui yuédingsiuchéng de. Ru “xiaoguo” jieguo” hé
“houguo” yi zu ci, tamen de sé fu yi ye wanquadn
butong. “Xiaoguo " “jieguo” hé “houguo” yr zii tong,
tamen de secdi yiyi yé wanquan butong, “xiaoguo” chu
youshi juyou zhong xing sécdi wai, yiban duo jiyou zhong
xing de sécdi, “houguo” jiu you bidnyi de seécdi, ér
“jieguo” zé juyou zhong xing de secdi. Yu yu zhong mei
yige ci dou you ziji de sécdi yiyi. Makna konotasi adalah
sebuah kata yang mengacu pada kecenderungan oleh suatu
kata. Misalnya kata “Z{{2R» «“45 548 Fl «J5 2R sama-sama
memiliki arti “hasil” namun memiliki makna konotasi
berbeda. “FR> dan “455L” umumnya memiliki makna
konotasi netral, sedangkan “ J§ % memiliki makna
konotasi negatif. Jadi dapat disimpulkan bahwa makna
konotasi didasarkan pada “nilai rasa”, apabila suatu kata
memiliki “nilai rasa” maka kata tersebut memiliki makna
konotasi negatif atau poisitif. Berikut penjelasan mengenai
makna konotasi negatif dan positif menurut Alwi (dalam
Dewi dan Amri, 2018)
1) Makna Konotasi Positif
Makna konotas positif adalah pengertian yang
diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan yang kata
atau kalimatnya tidak mengandung sangkalan (tidak,
bukan) pada setiap pernyataan, kalimat, ucapan, dan
lain-lain.
2) Makna Konotasi Negatif
Makna konotasi negatif adalah pengertian yang
diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan yang kata
atau kalimatnya tidak pasti; jawabannya belum
positif; menyimpang dari ukuran umum.
Dari  penjelasan  tersebut
bahwa makna konotasi

dapat

disimpulkan positif

merupakan suatu bentuk kebahasaan yang memiliki

nilai rasa positif yang tidak mengandung sangkalan,

sedangkan makna konotasi negatif merupakan suatu
bentuk kebahasaan yang memiliki nilai rasa negatif
yang maknanya menyimpang dari ukuran umum.

4. Fungsi &i& chéngyii

Pada dasarnya penggunaan K% iE chéngyu tidak
semata-mata hanya untuk berkomunikasi, namun juga
memiliki fungsi agar maksud pembicara dapat
tersampaikan secara tidak langsung. Fiddini dan Amri
(2020) berpendapat, bahwa manusia jarang berbicara
secara terbuka, hal ini terjadi dikarenakan: (1)
mengharapkan sesuatu; (2) menyindir; (3) menasihati;
(4) membandingkan. Oleh karena itu penggunaan idiom
sangat berpengaruh dalam penyamapaian suatu gagasan.
Adapun fungsi penggunaan idiom yang dikemukakan
oleh Chaer (dalam Silaban dan Mulyadi, 2020:353)
diantaranya: (1) sebagai penunjang keterampilan
berbahasa dan memahami makna kata, (2) sebagai
sarana untuk berkomunikasi yang halus atau yang dapat
menimbulkan makna tidak langsung, (3) sebagai salah
satu bentuk mengetahui budaya masyarakat, (4) sebagai
ekspresi dalam perkembangan budaya masyarakat
pemakai bahasa.

Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa
manusia sangat jarang berbicara terbuka sehingga peran
dan fungsi idiom sangat berpengaruh terhadap
komunikasi antar manusia agar maksud dan gagasan
dapat tersampaikan dengan ungkapan yang lebih halus
dan lebih indah.

METODE

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti yaitu
Analisis i Chéngyilldiom Dalam Drama Word of
Honor (1Lya4) Shan Hé Ling Episode 1-5 penelitian
ini digolongkan dalam penelitian deskriptif kualitatif.
“Penelitian - kualitatif merupakan penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data yang dilakukan secara gabungan
(triangulasi), analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi” (Sugiyono, 2014:1). Adapun pernyataan
yang dikemukakan Denzin dan Lincon, (dalam Moleong
2005:6) “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada.” Moleong juga
menjelaskan penelitian deskriptif adalah data yang berupa
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian
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deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berupa kata-
kata dengan menggunakan metode ilmiah untuk
menafsirkan kejadian yang terjadi, dimana peneliti sebagai
instrumen kunci dalam penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini ialah drama
Word of Honor {11171/ 4) Shan Hé Ling episode 1-5
karya Cheng ZzZhi Chao, dkk, produksi Youku. Data
penelitian ini berupa idiom yang terdapat dalam dialog
drama Word of Honor {1117//4) Shan Hé Ling episode
1-5.

Teknik  pengumpulan  data  berdasarkan
pernyataan Sugiyono (2013:224) merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan dari
penelitian adalah memperoleh data. Sugiyono juga
menyebutkan beberapa ragam teknik pengumpulan data,
diantaranya:  observasi, wawancara, dokumentasi,
triangulasi/gabungan. Penelitian ini- menggunakan teknik
SBLC atau simak bebas libat cakap. Pada teknik ini,
peneliti  hanya berkedudukan sebagai pengamat
penggunaan bahasa oleh para informannya, peneliti tidak
terlibat dalam peristiwa pertuturan yang bahasanya sedang
diteliti (Mahsun, 2019:92). Adapun langkah-langkah
teknik pengumpulan data yang dilaksanakan peneliti yaitu:
melihat drama Word of Honor {1l1ya]4) Shan Hé Ling
episode 1-5; mencatat dialog yang ada dalam drama;
mengalihbahasakan dialog atau kosakata yang terdapat
dalam drama; mengalihbahasakan dialog/kosakata yang
tidak dipahami maknanya; mengelompokkan kalimat yang
mengandung %15 chéngyi; mencari makna idiom melalui
kamus idiom online, aplikasi pleco, dan aplikasi hanping
lite.

Teknik analisis data adalah suatu cara untuk
mengurutkan data. Data yang didapatkan adalah data dari
hasil tanya jawab dan pengarsipan dengan cara
mengoordinasikan data kedalam kategori, menguraikan ke
dalam elemen-elemen, melakukan pengelompokan,
menyusun ke dalam pola, menentukan mana yang
diperlukan dan yang akan didalami, dan membuat
rangkuman, sehingga mudah dimengerti oleh semua
orang, baik diri sendiri maupun orang lain, Sugiyono
(2013:244). Peneliti menggunakan Teknik analisis
deskriptif kualitatif dengan tiga langka analisis data, yaitu:
data reduction, data display, dan coclusion drawing. Hal
ini selaras dengan penjelasan Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono 2013:246) yang mengemukaakan bahwa
aktivitas dalam mengkaji data dilakukan dengan urutan
langka yang meliputi tiga tahap, yaitu data reduction, data
display, dan coclusion drawing. dengan cara menguraikan
data sesuai dengan makna konotasinya dan fungsi. Adapun
analisis data yang dilakukan peneliti yaitu, menganailisis
makna idiomatikal yang terdapat dalam dialog;

mengklasifikasi data idiom berdasarkan makna konotasi,
dan fungsinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penelitian, hasil penelitian ini melingkupi tiga hal, yaitu
(1) makna idiomatikal dari % i& Chéngyi. (2) makna
konotasi il1E Chéngyi. (3) fungsi A& Chéngyii . Pada
penelitian ini ditemukan sebanyak 35 1% Chéngyii yang
terdapat dalam Word of Honor (1Li7i/4) Shan Hé Ling
Episode 1-5. hasil dari penelitian ini menghasilkan 35
makna idiomatikal yang berbeda sesuai dengan dialog para
tokoh dalam drama Word of Honor {1LJi[4) Shan Hé
Ling Episode 1-5. Makna konotasi yang dihasilkan dari
penelitian ini terbagi menjadi tiga, yaitu makna konotasi
negatif, positif, dan netral. Fungsi yang dihasilkan dalam
penelitian ini terbagi menjadi enam, yaitu sebagai nasihat,
pujian, perintah, sindiran, informasi, dan sebutan untuk
sekelompok pasukan. Berikut uraian contoh hasil
penelitian ini:
1. Makna Idiomatikal

Tabel f%i& Chéngyii Beserta Makna ldiomatikal

A . .
No A Makna Idiomatikal
Cheéngyii
= Orang-orang terjerumus ke
1 AR dalam jurang kesengsaraan.
2 FTATAN%N | Mahatahu
3 TAiAE | Yang ada dimana-mana

4 i H | Keluar (penyebaran pasukan)

5 S s e

Hantu dan Monster

6 SFEEAHB) | Harus saling menolong

7 % SCfBEE | Sombong

Bergiliran sesuai dengan
urutan kedatangan

Berpura-pura baik untuk
menipu orang

8 Viw JEEl

9 48 12 G

10 IR3EFH | Suka memberikan bantuan

11 ROt | Menghendaki

Menyembunyikan penyakit

s
12 Hik B karena takut berobat

13 A G

Memiliki motif tersembunyi
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Menghindari perselisihan

14 SHES duniawi
Bersalah atas kejahatan yang
15 DLW | tidak terhitung jumlahnya dan
pantas diadili
16 x ﬁ%j:i Tidak terkalahkan
17 ANFFMER | Menuai tanpa menabur
18 JENEH# | Mencari masalah untuk diri
Z sendiri
19 Kz | Surga dan bumi hancur
Membuat surga dan bumi
20 &R | berpindah dengan
pengaruhnya.
21 MifEEM | Balas dendam
FEFEER
3'5 Di rumah mengandalkan
22 N orangtua, di luar mengandalkan
BTN | eman
R
b s Orang yang berlidah tajam tapi
WERE O IR
23 L berhati lembut
- . | Orang asing yang bertemu
24 PACHIE secara kebetulan
Merasa seperti teman lama
—
25 Rl pada pertemuan pertama
26 D ZETFH | Hati yang lembut
27 #KXAH | Siang hari yang cerah
28 2z A4 | Tidak mendapat pujian
29 HiEAK | Sejak zaman dahulu
30 Jo44 /N2 | Prajurit biasa
31 ARV | Tidak layak dibahas
32 2B 4ESR | Penuh dengan kesulitan
o A Melihat sekali lebih baik
33 A Iﬁjiﬁu daripada mendengar ratusan
— A :
kali
=7 Tidak mampu menahan
34 BARME kebahagiaan
35 KBk | Asal dan perkembangannya

Data 7 BR U EE suanweénijicu
Makna Idiomatikal: Sombong
Kutipan Dialog:

P T I ) SR s SR R SC AR S/ 1 ARART I R
ZriEEy

Chudngong: "Nong sha lei nong sha nong sha suan wén
Jjid cu chou xidozi ni xidng gan sha gén ldozi qidng shéngyi
ya!”

Tukang Perahu: “Apa yang kau lakukan? Dasar bocah
sombong! Apa maumu? Mau merebut bisnisku?”

Pada adegan ini J& ¥ #F Zhou Zishii ingin
menaiki perahu namun tukang perahu menolak karena
mengira J& F&F Zhou Zisha tidak memiliki uang untuk
membayar perahu, kemudian datanglah i % 17 Wen
Kexing yang menawarkan Ji| ¥-#F Zhou Zishii untuk pergi
bersama. Tukang perahu pun menolak dan mengatakan
bahwa i % 1T Weén Kexing hanyalah bocah sombong
karena menawarkan J& ¥ &F Zhou Zishii untuk pergi
dengan perahu pribadinya. Berdasarkan data tersebut,
Chéngyii TR SCARES suan wén jid ci dalam drama Word
Of Honor (1liy" &) Shan Hé Lin memiliki makna
konotasi negatif berupa sindiran seorang tukang perahu
kepada Wi %17 Weén Kexing. & chéngyi TR AR BE
sudn wén jid ci berasal dari lukisan kuno bernama (R &
(%) Dong Li Shang Jii karya -4 X (Anonim).

Menurut peneliti f%i% chéngyi B SCIREE suan
wén jia cu berfungsi sebagai sindiran dan berkonotasi
negatif karena dilihat dari sudut pandang tukang perahu
yang tidak setuju dengan i# % 17 Weén Kexing yang
memberikan tawaran kepada J& %7 Zhou Zishil.

Data 22 FEFXERX B, HIIERM K zaijia kao fumii,
chiumeén kao péngyou

Makna Idiomatikal: Di rumah mengandalkan orangtua,
di luar mengandalkan teman

Kutipan Dialog:

JEiE:  CIRBRIFALF AR, KR KA X
1B A B2 A T B PR B R LR AL 2 S, FESXEE
KB, TSN A....”

Gu Xiang: “wo shuo, ni bu hdo hao chifan, zhdng ligi
zhdang bénshi dehua ndndao zhiwang women zhexié
Xianrén ti ni bao xuéhdishénchou a? Shi zaijia kao fumii,
chumeén kao péngyou...”

Gu Xiang: “Kukatakan, jika kau tak makan, menambah
kekuatan dan kemampuan, apakah hanya berharap
mengharapkan kita balas dendam untukmu? Benar, di
rumah mengandalkan orangtua, di luar mengandalkan
teman....”

Pada adegan ini, 5K &% Zhang Chéngling tidak
nafsu makan karena memikirkan ayah dan kakaknya yang
telah meninggal karena dibunuh, dan memikirkan
bagaimana cara untuk balas dendam, kemudian B Gu
Xiang seorang kenalannya membujuk 3K % W& Zhang
Chéngling untuk segera makan agar bisa melakukan balas
dendam dengan kemampuannya sendiri dan tidak
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N

mengandalkan orang lain. Fungsi idiom 7E K FE B Hi[]
SEM K zaijia kao fumii, chimén kao péngyou adalah
untuk nasihat. Dijelaskan pada kutipan dialog il Gu
Xiang mengatakan bahwa di luar 5K fi&U% Zhang Chéngling
bisa mengandalkan teman tapi harus diimbangi dengan
kemampuannya sendiri dan tidak boleh sepenuhnya

o e g\

mengandalkan orang lain. /%i& chengyu 7EZXSEACEE
ITEERH K zaijia kao fumii, chiimén kdo péngyou berasal
dari cerita rakyat berjudul (UERRIREEEE) Shuchudng

Di Fangyang Wa.

Menurut  peneliti  makna konotasi yang
terkandung dalam J{iE chengyu 7EZKFECRE HiTT5EH
K zaijia kao fumii, chimén kao péngyou ialah péngyou
berfungsi sebagai nasihat karena dilihat dari sudut
pandang il Gu Xiang yang tidak ingin 5KEU& Zhang
Chéngling mudah menyerah, hanya mengandalkan orang
lain, dan meyakinkan 7K &% Zhang Chéngling bahwa dia
bisa melakukan sesuatu dengan dirinya sendiri. f% i&
chengyu 7E K 5 £ M T15E A K zaijia kao fumi,
chumén kdao péngyou memiliki makna konotasi positif
karena tidak ada unsur menghina dan menekankan pada
dukungan kepada seseorang untuk tidak mudah menyerah
Data 24 #/KAH& pingshuixiangféng
Makna Idiomatikal: Orang asing yang baru kenal
Kutipan Dialog:

KB P UR AT WA, RIFRATE K A I

Zhang Chéngling: “Wen gongzi xiexié nin, nin hé women
pingshuixiangféng”

Zhang Chéngling: “Tuan Wen, terima kasih meski kami
baru saling mengenal....”

Pada adegan ini i 21T Wen Kexing memberikan
dua ekor kuda kepada J& F&F Zhou Zishii dan 5K B4
Zhang Chéngling menyarankan mereka untuk segera pergi
ke Danau Tai supaya tidak berlama-lama, kemudian 5K %,
W& Zhang Chéngling berterima kasih kepada #2517 Wen
Kexing karena meski mereka adalah orang asing yang baru
mengenal namun &% 1T Wen Kéxing dengan baik hati
memberikan dua ekor kuda untuk digunakan oleh J& 7%
Zhou Zishii dan 5K & Zhang Chéngling.

Menurut peneliti % & chéngyi T 7K AH &
pingshuixiangféng memiliki fungsi sebagai pujian dan
berkonotasi positif, dilihat dari sudut pandang 3K A I
Zhang Chéngling yang berterima kasih atas kebaikan j5 %
1T Wen Keéxing yang memberi dua ekor kuda meski
mereka baru saling mengenal.

Data 23 BERE.LV 3K zuiying xinrudn
Makna Idiomatikal: Orang yang berlidah tajam namun

berhati lembut

Kutipan Dialog:

TAAT: EMERLOEI N

Wen Kexing: “Shi zuiying xinrudn de rén”

Wen Keéxing: “Adalah orang yang lidahnya tajam tapi
hatinya lembut”

Pada adegan ini i# %17 Wen Keéxing bertanya
kepada Bl Gu Xiang “Wik] Bk, tHEF EHE w1 %
FINZBAAREIIN?  A-Xiang wo wén ni, shijié shang
di er ké'ai de rén shi shénme yang de rén? “A Xiang, aku
tanya padamu, orang termanis nomor dua di dunia ini,
orang yang bagaimana?” kemudian dijawab oleh B Gu
Xiang “ft 24N ERWZRIN. 7 Shénme rén ging wo
chifan de rén. “Orang yang bagaimana? Orang yang
mentraktirku makan” dan jawaban tersebut dilanjutkan
oleh i %AT Wen Keéxing “EMEWELEK NN Shi zuiying
xinrudn de rén. “Adalah orang yang lidahnya tajam tapi
hatinya lembut” Pada adegan ini i % 1T Wen Kéxing
sedang minum the bersama Jil 1-&F Zhou Zishi, awalnya
Jil ¥ %% Zhou Zishi menolak karena mereka hanyalah
orang asing namun pada akhirnya J& F4F Zhou Zishi
bersedia minum teh bersama. B i& Chéngyi Ml Lo 4K
zuiying xinrudn berasal dari sebuah cerita yang berjudul

(¥ F I8 K ) Téngwanggé xu karya 3 F %I Tang
Wangh6.

Menurut peneliti & i chéngyu Wi Af O K
zuiying xinrudn merupakan %1% chéngyi sindiran dari
Wen Kexing yang dutujukan kepada J&-¥%F Zhou Zishii
karena & F%7 Zhou Zishii bersedia minum teh bersama
meskipun wajahnya tetap menunjukkan ekspresi yang
ketus, dan makna konotasi dari {1 chéngyi MR Ly K
zuiying xinrud adalah positif karena dalam kutipan dialog
tidak unsur menjelekkan satu sama lain.

2. Makna Konotasi

Data 9 H#B#Y Zhaoydozhuangpian (berpura-pura
baik untuk menipu/melakukan penipuan)

Makna Konotasi: Negatif

Kutipan Dialog:

AR “OR ARG SR FH PR 48 O AN 2 7
Chudngong : “ Ni rén mé gou yang di childi
zhaoydozhuangpian bushi ”

Tukang Perahu: “Kau yang jelek begini, keluar hanya
untuk menipu”

Pada adegan ini, J& T-&F Zhou Zishii tiba di Desa
Danau Jing namun & 147 Zhou Zishii tidak langsung
membayar perahu sehingga membuat tukang perahu
tersebut marah dan mengatakan bahwa & 1-&F Zhou Zishii
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adalah seorang penipu (A 4% %%). Menurut peneliti 515
Chéngyii FTRAEY  zhaoydozhuangpian memiliki makna
konotasi negatif karena pada dialog tersebut digunakan
sebagai hinaan kepada lawan bicara, yaitu & T%F Zhou
Zishii.

Data 10 4 3% I ifi
bantuan)

Makna Konotasi: Positif

Kutipan Dialog: “&KEFELCEREHFH. 7

74 Ve =

léshanhaosht (Suka memberikan

“Tuan Besar kami baik hati dan suka membantu.”

Pada adegan ini J&T%F Zhou Zishi memasuki
wilayah Desa Danau Jing dengan ditemani oleh seorang
pelayan, pelayan tersebut menjelaskan kondisi desa dan
memberikan gambaran tentang Tuan Besar Desa Danau
Jing yang baik hati, suka menolong (5% %% ifi). Menurut
peneliti 15 chéngy K& 4FiE  |éshanhaoshi memiliki
makna konotasi positif karena dilihat dari kutipan dialog,
FiE chéngyii tersebut mengandung pujian dan tidak ada
unsur menghina, sehingga dikategorikan sebagai makna
konotasi positif.

Data 30 X4 /NE wamingxidoz( (Orang biasa)
Makna Konotasi: Netral
Kutipan Dialog: J& T-%F: “TE/NE A RHEL”
Zhou Zishii. “ Wimingxidozu buzi guachi”

Zhodu Zishu: “Orang biasa, tidak perlu dibahas”

Pada adegan ini, Pendekar Shen mengucapkan
terima kasih kepada 7% 17 Wen Keéxing dan f& & Zhou
Zishii karena telah mengantarkan ik % 1% Zhang
Chéngling ke Desa Senbai dengan selamat namun
Pendekar Shen tidak mengetahui nama mereka berdua dan
ingin menanyakan siapa nama mereka, namun dan J& &7
Zhou Zishii menolak untuk mengenalkan diri karena
menganggap dirinya hanyalah orang biasa (JC 4 /N %)
yang tidak perlu dikenal. Menurut peneliti %1% Chéngyii
T 4 /N K Wimingxidozii  dalam - dialog  tersebut
berkonotasi netral karena tidak ada unsur menjelekkan
lawan bicara ataupun memuiji diri sendiri dan lawa bicara,
sehingga dikategorikan sebagai makna konotasi positif.

Berdasarkan hasil klasifikasi fungsi & &
Chéngyu. Fungsi yang paling banyak ditemukan di
penelitian ini adalah fungsi %15 chéngyii sebagai sindiran
dengan perolehan data sebanyak 13 data. Hal ini
menunjukkan bahwa tokoh dalam drama Word of Honor

€1y 4)  Shan Hé Ling episode 1-5 menggunakan j,
W chéngyi sebagai sindiran.

Makna konotasi i chéngyi terbagi menjadi

tiga, yaitu makna konotasi negatif, positif, dan netral.

Berikut data hasil penelitian makna konotasi ¥ i&

Cheéngyii:

1) Makna konotasi negatif berjumlah 12 data, yaitu: 4=
KRR shenglututan; WS H gingchdo ér chii; TR
AR B AR
zhaoydozhuangpian; 5 L biéyouyongxin; & 51
Wi eguanmdnying; A5 3K buldo'érhuo; Ji A
H 2 yongrénzirdo zhi, KMEE tianbéngdilie;
i} S IN H oz AR

Fees

suan weén jid cu,

xuéhdishéenchou;

peneliti makna konotasi negatf yang terdapat dalam
dialog drama memiki unsur mengejek dan menghina
lawan bicara.

2) Makna konotasi positif berjumlah 14 data, yaitu:
W OM By shouwangxiangzhi, Jc SR A F
xianldihoudao; 553511 leshanhaosht; FRUy 1R
chénxinruyi; SMITCH yi shi wi zhéng; TTHT R
T wudivitianxia; B R s gantiandongdi; 15 5
RBE, W15 K zdijia kao fumii chiimén kao
péngyou; W T Oy B zuiving xinrudn; T K M &
pingshuixiangféng; — WANKL yijianrign; O 2T
, Xincishourudn; B [WAU— W, bdiwénburiyi jian;
N [ Mk xibizishéng, Menurut peneliti makna
konotasi positif dalam dialog drama tidak memiliki
unsur menghina lawan bicara dan memberikan
pengaruh psitif kepada lawan bicara.

3) - Makna konotasi netral berjumlah 9 data, yaitu: JCFT
ANKI Wi su6 buzhi; TEWTAAE wiisucbuzai;, TR
W chiméiwdngliang; V¥R =&, huijijiyr, & 1ESk
giwdngjinldi; Jo% /N2 wimingxidoz; A & Ui
buzdguach; & J& 2 ik lailénggumai. Menurut
peneliti makna konotasi netral yang terdapat dalam
drama tidak memiliki unsur memuji atau menghina
lawan bicara, sehingga peneliti mengkategorikan
sebagai makna konotasi netral.

Berdasarkan hasil klasifikasi makna konotasi,
makna konotasi yang paling sering dijumpai adalah makna
konotasi positif. Hal ini menunjukkan bahwa J¥% &
Chéngyii dalam drama Word of Honor (1L 4) Shan
Hé Ling episode 1-5 bermakna baik.

3. Fungsi BiE Chéngyii

Data 1 AEFIRR Shénglutitan (Orang-orang terjerumus
kedalam jurang kesengsaraan)

Fungsi: Nasihat

Kutipan Dialog: Z= K N: “Ji 74 B HELEHAM,
IRENE NRE, R HRMEAEFRIR R

Li darén: “Zhouzi shii shan e daotou zhong you bao, ni
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zhuzhouweéiniig, 1ai ri tai nan shéng lu titan.”
Tuan Li: “Zhou Zishu, segala hal akan ada balasannya. kau
membantu kejahatan, kelak akan tersiksa”

Pada adegan adegan ini, J& & Zhou Zishi
sebagai ketua militer Tianchuang membuh seluruh warga
desa empat musin, dimana desa tersebut merupakan
kampung halaman dari &l %7 Zhou Zishii. Saat ketua
militer, Tuan Li mengetahui bahwa sang pembunuh adalah
JA 747 Zhou Zishi, dia memberiberkata kepada J& 147
Zhou Zishu bahwa segala hal akan ada balasannya.
Ungkapan ini merujuk pada J& T & Zhou Zishi yang
membunuh seluruh warga di kampung halamannya, dan
dia akan mendapat karma karena membunuh orang yang
tidak bersalah.

Menurut peneliti i W Chéngyi 4 5% ¥ I}
memiliki fungsi sebagai nasihat karena dilihat dari sudut
pandang Tuan Li yang mengingatkan J& & Zhou Zishii
bahwa segala sesuatu yang kita lakukan, baik itu perbuatan
baik maupun buruk akan ada balasannya. Karena & F &
Zhou Zishi melakukan kejahatan yaitu membunuh seluruh
warga Desa Empat Musim, maka di masa depan dia akan
tersiksa dan membayar seluruh perbuatan kejinya.

Data 4 i1 H qingchdo ér chii (Penyebaran pasukan)
Fungsi: Perintah

Kutipan Dialog:

BEAT: “AHRL=TRAMBE RE/RAITH
ST HUREBRAE iR

Wen Kexing: “chudnling qing ydshan gui zhong jiri gi wo
ydo nimen ér chii jiang patu bai gui fen shi”

Wen Kexing: “Perintahkan 3000 hantu di Gunung Qingya.
mulai hari ini aku mau kalian keluar dan merobek jasad
penghianat ini.”

Pada adegan ini ifi % 17 Wen Kexing sebagai
ketua Lembah Hantu marah karena Kunci Giok Biru
miliknya dicuri oleh seseorang, sehingga i % 17 Wen
Kexing memerintahkan 3000 pasukannya untuk pergi
menyebar keluar (2511 H) dari Lembah Hantu mencari
Kunci Giok Biru yang hilang. Menurut peneliti fungsi k%
% Chéngyii  gingchdo ér chii merupakan JiiE Chéngyii
perintah karena j% 15 Chéngyi tersebut terdapat dalam
kalimat perintah dengan kata “perintahkan”

Data 5 ¥k MBIE Chiméiwdngliding (Hantu dan Monster)
Fungsi: Panggilan

Kutipan Dialog: #7547 :  “ A8 — e itk 18 100y A i
FHET, WAERMRRZE. 7

Wen Kexing: “Reén na yitéu chiméiwdngliang wéi bén zuo
dud liuli jia, wo bian ti ta shi da gui zhi shou.”

Wen Kexing: “Hantu manapun yang mampu membantuku

mendapatkan kembali Kunci Giok Biru, akan kuangkat dia
jadi Pemimpin Sepuluh Hantu Kejam.”

Setelah i % 1T Wen Kéxing memerintahkan para
hantu untuk mencari Kunci Giok Biru miliknya, dia
mengatakan bahwa hantu manapun yang bisa menemukan
Kunci Giok Biru akan dangkat sebagai pemimpin. Pada
kalimat tersebut i % 17 Wen Keéxing menyebut hantu
dengan & ik W fH
merupakan sebuah J%i% Chéngyii yang memiliki makna
idiomatikal “hantu dan monster”, sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa fungsi FiE Chéngyi f fk 8 {#
Chimeéiwdnglidng sebagai panggilan atau penyebutan
kepada para hantu.

chiméiwdnglidng yang mana

Fungsi J& & Chéngyi terbagi menjadi enam,
yaitu: nasihat, pujian, perintah, sindiran, informasi, dan
panggilan. Berikut data hasil penelitian fungsi A% &
Chéngyii:

1) Fungsi % 1& Chéngyii sebagai nasihat berjumlah 8
data, yaitu: 2E3IRHK  shenglunitan; TCHTANF wi
sucbuzhi; JG It A #E wisucbuzai;  5F B AH Bl
shouwangxiangzhi; 56 RJG%E| xianldihoudao; FRC»
WIS chénxinriyl; FEFEEEE, HITTEEMA zaijia
kao fumii, chimén kao péngyou; A & H A
buzuguachi.

2) Fungsi %15 Chéngyii sebagai pujian berjumlah 6 data,
yaitu: ‘K 3% UF it LT RT
wudiyitianxia; VEIKIE pingshuixiangféng, — .
Witk yijianrigu; B EAW— W, bdiwénbiriytjian;
HANEME xibuzishéng.

3) Fungsi J%i& Chéngyii sebagai perintah berjumlah 2
data, yaitu: MR Omgchdo ér chi; KMk
lailénggumai.

4) Fungsi %1% Chéngyii sebagai sindiran berjumlah 14
data, yaitu: PRSCAREE  suanwénjiccu; 18T 1 U
zhaoyadozhuangpian; HIESE  huijiiyr, HIA MG
biéyouyongxin; %R IE eéguanmadnying; 455 M3k
bulao'érhuo; JEE NBHILZ yongrénzirdozhi, R AAHL
2 tianbengdilie; RN gdantiandongdi; WEHE O
W zuiyingxinrudan; ‘OEFER xincishourudan, HZ
A% quezhibugong; 2LHYER jibiwéijian.

5) Fungsi i Chéngy sebagai informasi berjumlah 3
data, yaitu: 54 yiushiwizheng, TH KA H
gingtianbdiri; W1ES K giwdngjinldi.

6) Fungsi & Chéngyii sebagai panggilan berjumlah 2
data, yaitu: TEEKEME  chimeiwdngliang; To4 /N

wumingxidozu.

leshanhaoshi;

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian makna dan fungsi /&
W Chéngyi dalam drama Word of Honor {11170 4 )
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Shan Hé Ling episode 1-5, penulis menarik kesimpulan
sebagai berikut: Makna idiomatikal merupakan makna daru
suatu bahasa yang tidak dapat dijelaskan hanya
berdasarkan pada makna leksikal maupun makna
gramtikal, dengan kata lain makna idiomatikal memiliki
makna yang berlawanan dari makna sesungguhnya. Makna
idiomatikal pada drama Word of Honor {1LU774) Shan
Hé Ling Sebagian besar berasal dari cerita rakyat
Tiongkok. Makna konotasi /&i# Chéngyii dalam drama
Word of Honor 1Ly &) Shan Hé Ling episode 1-5
terbagi menjadi tiga, yaitu: makna konotasi negatif, makna
konotasi positif, dan makna konotasi netral. Makna kontasi
negatif berjumlah 12 data, makna konotasi positif
berjumlah 14 data, dan makna konotasi netral berjumlah 9
data. Sehingga makna kontasi /15 Chéngyri dalam drama
Word of Honor {1y 4) Shan Hé Ling episode 1-
5yang sering muncul ialah makna konotasi positif,
sedangkan makna konotasi negatif sangat jarang muncul.

Fungsi %1% Chéngyu yang terkandung dalam
drama Word of Honor {1LIyi]4-) Shan Hé Ling episode
1-5 terbagi menjadi enam, yaitu: nasihat, pujian, sindiran,
perintah, informasi, dan panggilan. Fungsi sebagai nasihat
berjumlah 8 data, fungsi sebagai pujian berjumlah 6 data,
fungsi sebagai perintah berjumlah 2 data, fungsi sebagai
sindiran berjumlah 14 data, fungsi sebagai informasi
berjumlah 3 data, fungsi sebagai panggilan berjumlah 2
data. Sehingga fungsi JE&1E Chéngyi yang terkandung
dalam drama Word of Honor (1l17#[4-)  Shan Hé Ling
episode 1-5 yang sering muncul adalah fungsi sebagai
sindiran, sedangkan fungsi sebagai perintah dan informasi
sangat jarang muncul.

Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, adapaun saran dalam
penelitian ini:

Pertama, penelitian ini dapat digunakan oleh
pembelajar Bahasa Mandarin dalam mempelajari idiom
agar perbendaharaan kosakata Bahasa Mandarin lebih
banyak.

Kedua, diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai sumber referensi dalam melakukan penelitian 1%,
& Chéngyii yang lebih beragam.

Ketiga, penonton drama diharapkan bisa semakin
memahami makna dan fungsi h% i& Chéngyii yang
terkandung dalam suatu drama.
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